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Abstrak

Perkembangan teknologi menuntut perusahaan untuk malakukan perubahan
ke arah digital. Quick Response Code Satndard (QRIS) adalah salah satu
media pembayaran yang sedang tren dan penggunanya mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya. Seperti Halnya di Kota Kediri mendapat
dukungan penuh dari pemerintah setempat untuk menggunakan QRIS dalam
peningkatkan pendapatan UMKM sehingga peneliti melakukan penelitian
dengan judul tersebut diatas. Dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa QRIS memiliki dampak yang
positif dalam meningkatkan pendapatan UMKM di Kota Kediri. Dari 5
(lima) kendala yang ada terdapat 1 (satu) kendala yaitu lambatnya pencairan
dan tidak dapat diterima oleh UMKM secara real time membuat UMKM
tidak menggunakan QRIS. Dari kendala tersebut disarankan agar
memberikan pelayanan khusus terhadap UMKM pengguna QRIS.

Kata kunci: QRIS, Pendapatan, UMKM

Abstract
Technological developments require companies to make changes

towards digital. Quick Response Code Satndard (QRIS) is a payment
medium that is currently trending and its users have increased from
the previous year. As is the case in Kediri City, it received full support
from the local government to use QRIS to increase MSME income, so
researchers conducted research with the title mentioned above. This
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research uses qualitative methods. The research results show that
QRIS has a positive impact in increasing the income of MSMEs in
Kediri City. Of the 5 (five) existing obstacles, there is 1 (one) obstacle,
namely the slow disbursement and its inability to be accepted by
MSMEs in real time, making MSMEs not use QRIS. Based on these
obstacles, it is recommended to provide special services to MSMEs
using QRIS.
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A. PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi menuntut Perusahaan melakukan
perubahan terutama dalam hal pembayran dari manual ke digital.
Quick Response Code Standard (QRIS) memiliki peran penting dalam
pertumbuhan keuangan digital di Negara Indonesia. Lembaga penerbit
QRIS yaitu Bank Bl dan ASPI, manfaat QRIS untuk memudahkan
transaksi digital dan membuat transaksi lebih mudah. Pada awal tahun
2020 Bank Indonesia agar QRIS di adopsi oleh semua penyedia
layanan pembayaran non tunai, agar mudah dan nyaman dalam
bertansaksi digital (Ghana and Indiani 2023). Dengan adanya QRIS
akan akan memudahkan dalam bertransaksi sehingga dapat

memberikan keuntungan kepada pihak penjual dan pembeli,

COVID 19 yang melanda beberapa negara tahun 2019
mengakibatkan perkembangan teknologi digital berkembang pesat
karena Masyarakat lebih sering di rumah dan banyak melakukan
transaksi secara digitial. Selain itu adanya physical distancing yang
dilakukan pemerintah untuk menekan laju perkembangan wabah

semakin mendorong perkembangan transaksi online. VVolume transaksi
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elektronik meningkat dari bulan Juli hingga Desember 2002 (Bank
Indonesia, 2022). Pembayaran uang elektronik saat ini tidak hanya
digunakan di mall atau toko besar, namun uang elektronik juga
digunakan untuk pembayran tiket, tol, Listrik, angsuran ataupun

warung makan.

Berdasarkan ASPI, pada September tahun 2023, 29 juta marchant
telah menggunakan QRIS. Meningkat sebesar 31,82 persen dari tahun
sebelumnya, Dimana jumlah marchant pada tahun sebelumnya adalah
22 juta. Selain jumlah marchant jumlah pengguna juga meningkat.
Diketahui pada tahun 2022 sebanyak 25 juta pengguna sedangkan pada
tahun 2023 sebanyak 42 juta pengguna yang artinya mengalami
kenaikan kebesar 68%. Dari data tersebut diketahui bahwa peningkatan
terhadap pengguna QRIS lebih besar daripada marchant, yang
menginterprestasikan bahwa QRIS tumbuh bukan hanya di kalangan
penjual namun tumbuh di seluruh masyarakat Indonesia untuk

menerapkan pembayaran melalui QRIS.

Jumlah QRIS Merchant (Jutaan)
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Gambar 1. Pertumbuhan QRIS Merchant
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Volume dan nominal transaksi yang meningkat akan diproses oleh
marchant dikarenakan adanya peningkatan jumlah QRIS merchant dan
pengguna QRIS. Meningkatnya pengguna QRIS bukan sebagai peserta
pasif namun juga sebagai peserta aktif yang memanfaatkan QRIS

sebagai alat pembayaran.

Gambar 2. QRIS Nominal Transaksi Per Merchant
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QRIS Nominal Transaksi Per Merchant Criteria (Miliar IDR)

|

7891011121 23456789101112123456789101112123456789
2020 2021 2022 2023

BUMI BMUKE WUME wUBE mBLU MPFSO mOthers Off Us tx only

Sumber: ASPI

Dari data diatas diketahui bahwa usaha mikro atau disebut UMI,
usaha kecil atau disebut UKE, dan usaha menengah atau disebut UME
mendorong kenaikan volume dan nominal transaksi QRIS per
marchant. Adapun urutan penyumbang atas kenaikan tersebut yang
pertama adalah usaha mikro sebesar 2,6 juta mitra, usaha kecil sebesar
685,3 ribu mitra, usaha menengah sebesar 334 ribu mitra dan usaha

besar sebesar 190,7 biru mitra.

Dari harian radar kediri tanggal 1 Desember 2024 di Kabupaten
Kediri penggunaan QRIS mengalami peningkatan hal ini berlaku baik
pengguna marchant maupun nominal transaksinya. Dibandingkan akhir
tahun 2022 marchant QRIS bertambah sekitar 7.000 marchant atau
mengalami peningkatan sebesar 7,18 %. Berdasarkan data Bank
Indonesia di Wilayah Kediri transaksi pembayaran melalui QRIS
mencapai 46,4 Miliar sedangkan volume transaksinya tercatat lebih

dari 268.000 kali transaksi. Peningkatan penggunaan QRIS bukan
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ditandai dari jumlah marchant melainkan dari volume dan nominal

penggunaan (Rofig, 2024).

Kepala Bank Indonesia Kediri Bersama Wali Kota Kediri
menargetkan untuk menggunakan transaksi digital sebanyak —
banyaknya serta mendorong para pelaku usaha mulai dari yang mikro
sampai menengah untuk menggunakan transaksi melalui QRIS karena
merupakan suatu keharusan dikemudian hari, dukungan ini
diwujudkan dengan melakukan kampanye dan pemberian edukasi
kepada seluruh Masyarakat Kediri. Penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti berjudul “Analisis Pengaruh Penggunaan Quick
Response Code Standard (Qris) Dalam Meningkatkan Pendapatan
Umkm Di Kota Kediri”

B. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem pembayaran

Menurut Listfield dan Montes-Negret yang dikutip dari jurnal
Ramadani tahun 2016 yang dimaksud system pembayaran adalah
peraturan, standar, serta instrumen yang digunakan untuk pertukaran
nilai keuangan (financial value) antara dua pihak yang terlibat untuk
melepaskan diri dari kewajiban. Dalam Undang-undang No. 23 tahun
1999 tentang Bank Indonesia, dalam pasal 1 poin ke 6 dijelaskan
bahwa Sistem Pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup
seperangkat aturan, lembaga dan mekanisme yang digunakan untuk

melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi kewajiban yang
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timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Sistem pembayaran dibagi
menjadi dua yaitu sistem pembayaran cash dan sistem pembayaran

non-cash

Quick Response Indonesian Standard (QRIS)

QRIS merupakan salah satu jenis pembayaran yang
menggunakan kamera ponsel pintar untuk membaca kode QR dengan
menggunakan algoritma khusus, diluncurkan oleh Bank Indonesia dan
dikembangkan bekerja sama dengan ASPI (Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia) mulai tanggal 17 Agustus 2019 (Saibil dkk.,
2022).). QRIS merupakan bentuk penyederhanaan berbagai jenis QR
Code yang bertujuan untuk memberikan sistem pembayaran yang lebih
sederhana, mudah, dan lebih aman dalam bertransaksi. Penyedia
barang dan jasa (merchant) hanya perlu menyediakan satu kode QR
yang dapat digunakan untuk berbagai instansi.

Menurut Dorothy et al, 2017 danArianti et al.,, 2019
pembayaran dengan kode Quick Respon merupakan prosedur transfer
pembayaran non cash dan hanya memerlukan pemindaian kode Quick
Respon penjual melalui smartphon. Tujuan penggunaan kode QR yang
disediakan merchant adalah untuk memudahkan pelanggan melakukan

pembayaran non tunai.
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Gambar 3 : contoh QR code payment

Payment

Accepted Here

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Berikut kriteria usaha mikro sampai menengah berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan tenaga kerja :

1.

Unit usaha kecil yaitu yang memperkerjakan tenaga kerja
antara 5 sampai 19 karyawan.
Unit usaha menengah yaitu yang memperkerjakan 20

sampai 99 karyawan.

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2008 tentang usaha Mikro, Kecil dan Menengah UMKM)
didasarkan atas nilai kekayaan atau aset yang dimiliki serta hasil

penjualan atau pendapatan usaha, dengan kriteria sebagai berikut:

1.

Usaha Mikro yaitu memiliki kekayaan bersih maksimal
50.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha dan mempunyai hasil penjualan tahunan maksimal
300.000.000,-

Usaha Kecil yaitu memiliki kekeayaan bersih diatas
50.000.000,- sampai dengan Maksimal 500.000.000,- tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan mempunya
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hasil penjualan tahunan diatas 300.000.000,- sampai dengan
2.500.000.000,-.

3. Usaha Menengah yaitu memiliki kekayaan bersih diatas
500.000.000,- sampai 10.000.000.000,- tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha. Serta memiliki hasil
penjualan tahunan lebih dari 2.500.000.000 sampai Lima
50.000.000.000,-.

Penjualan

Dalam buku Manajemen Pemasaran karangan Philip Kotler
yang dimaksud penjualan adalah suatu proses sosial dan manajerial
dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka
butuhkan  dan  inginkan,  menciptakan, = menawarkan  dan
mempertukarkan produk yang bernilai dengan orang lain.

Dalam rangka untuk memperoleh keuntungan dilakukan suatu
kegiatan penjualan oleh UMKM untuk menukarkan produk kepada
pihak yang membutuhkan baik berupa barang atau jasa.

Adapun penjualan ini ada yang dilakukan secara tunai, ada juga
yang dilakukan secara kredit. Sedangkan alat tukar untuk memperoleh
barang yang dibutuhkan tersebut dapat berupa uang cash, transfer,
ditukar dengan barang yang memiliki nilai yang sama atau
menggunakan uang elektronik.

Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur penting dalam perusahaan karena
menentukan maju mundurnya Perusahaan. Pendapatan diperoleh
sepanjang siklus akuntansi yaitu saat pesanan, produksi, penjualan dan

penagihan.
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METODE

Jenis Penelitian dan Data

Pendekatan deskriptif dari Jenis penelitian kualitatif merupakan
metode yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang peroleh dari sumber
langsung atau primer dan data tidak langsung atau skunder. yang
dikumpulkan objek peneliti dalam melakukan peneltian berupa hasil
pengamatan, wawancara, dokumentasi, buku panduan penggunaan QRIS,

bukti transaksi dan sebagainya.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
wawancara, observsi, dokumenter dan metode penulusuran data online.
TeknikAnalisis Data
Tehnik analisis data dalam penelitian sebagai berikut:
Persiapan wawancara.
Mengumpulkan data — data penelitian dan wawancara.
Dari hasil wawancara kemudian melakukan pengamatan.
Dari hasil wawancara kemudian dilakukan penelusuran online.
Dari hasil penulusuran online dilakukan pengamatan.
Dilakukan penguraian dari hasil penelitian
Kesimpulan dari hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyatuan dari berbagai macam kode QR dari PJSP disebut

O N o a & w NP

dengan QRIS yang merupakan system pembayaran cashless yang

sangat marak saat ini. Keamanan, kecepatan serta kemudahan dalam
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bertransaksi menjadi jaminan dalam penggunaan QRIS. Oleh karena
itu dikenal Masyarakat sebagai alat pembayaran yang efisien dan
mudah. Dari hasil penelitian yang dilakukan pendapatan UMKM Kota
Kediri meningkat sejak diberlakukan QRIS oleh ASPI dan Bank
Indonesia.

Dampak positif dirasakan secara langsung oleh UMKM Kota
Kediri yang ditandai dengan keberlangsungan dan perkembangan yang
cukup signifikan karena membawa manfaat yang cukup berarti
terutama dalam meningkatkan income. Temuan tersebut sesuai hasil
penelitian (Sihaloho et al., 2020) yang mengatakan keberadaan QRIS
dapat meningkatkan pendapatan harian UMKM di Kota Medan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hutagalung et al., 2021)
yang membuktikan bahwa penggunaan QRIS membawa kesuksesan
bagi UMKM.

Solusi Kendala dalam Penggunaan QRIS

Dampak positif dari diterapkanya pembayaran digital melalui
QRIS bagi UMKM tidak semuanya dapat diterapkan secara lancer,
namun ada beberapa kendala yang yang ada sebagai berikut:
(1) Peneliti menemukan 40% dari pelaku UMKM Kota Kediri yang
belum memahami cara penggunaan QRIS. Dengan memberikan
Langkah — Langkah penggunaan QRIS pada setiap machant menjadi
Solusi untuk mengatasi kendala tersebut. (2) Jaringan internet
membuat proses transaksi menjadi terhambat yang menyebabkan
keraguan dari pihak pengguna maupun marchant apakah transaksi
tersebut sudah terealisasi atau belum. Untuk mengatasi hal tersebut
dapat memberikan fasilitas wifi yang disediakan oleh marchant. (3)
Dana dari transaksi yang terjadi lambar untuk dicairkan, jika terjadi

Vol.10 No.2 Oktober 2024 Ekuivalensi | 413



dihari libur akan dicairkan keesokan harinya sehingga mengganggu
cash flow dari UMKM. (4) Penerapan penggunaan QRIS lebih
menguntungkan pengguna daripada UMKM karena biaya dibebankan
kepada marchant. Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala
tersebut adalah agar penjual membebankan biaya tersebut dengan
menaikan harga jual.

PENUTUP

Simpulan dan Saran

Peningkatan pendapatan UMKM tidak hanya terjadi dikota
besar namun juga terjadi di kota kecil seperti Kediri Dimana
penggunaan QRIS membawa dampak yang positif terhadap
pendapatan UMKM. Hal ini dibuktikan bukan dengan semakin
banyaknya volume dan nominal transaksi per marchant.

Dari sekian banyaknya kendala yang dihadapi oleh UMKM
terdapat satu kendala Dimana UMKM tidak dapat menyelesaikan
sendiri kendala tersebut yaitu lambatnya pencairan dana secara real
time terutama jika pencairan dilakukan hari libur akan dilakukan
pencairan keesokan harinya hal ini mengakibatkan cash flow dari
pengusaha tersebut terganggu. Apabila QRIS ini akan diterapkan di
seluruh UMKM di Kota Kediri seperti yang disampaikan oleh Kepala
Bank Indonesia dan Wali Kota Kediri sesuai dengan latar belakang
diatas, agar diberikan Batasan untuk pengusaha yang memang
memiliki modal cukup besar atau memberikan perlakukan khusus

untuk pencairan QRIS.
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